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ABSTRACT
Financial reporting scandals have occurred in the early millennium century (early 2001) and the public accounting firms included in the big five get involved.  Consequently, The investors confidence about financial statements credibility was collapse , as well as the performance of the professional accountant,  espesially in  public companies.  In order to overcome this problem,  United States released  the Sarbanes-Oxley Act which aimed to restore public confidence through a series of rules that regulate a variety of things on the procedure for reporting and examination of financial statements. On the other hand the experts stated that the violations and fraud in business and finance was often caused by the neglect of moral and ethical dimensions of both the business and financial professionals. Several studies have been conducted to determine the level of ethics awareness and the results are quite good, but fraud still occurs. On this article will be discussed on how the Sarbanes-Oxley Act to improve ethics of professional accountants. Finally , the results obtained that the Sarbanes Oxley Act has pretty much set the ethical issues, especially regarding the ethical principles include responsibilities, the public interest, integrity, objectivity and independence, thoroughness and scope and nature of services, prohibitions and responsibilities disclosure of confidential information of clients. But there has been no discussion of advertising and promotion is allowed.
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INTRODUCTION 
Pada awal abad ke 20 terjadi hal yang tidak pernah diperkirakan oleh banyak pihak di. Pada saat itu terjadi berbagai skandal keuangan yang melibatkan beberapa perusahaan besar seperti Enron, Tyco International, Adelphia, Peregrine System, WorldCom(MCI), AOL TimeWarner, Aura System, Citigroup, Computer Associates International, CMS Energy, Global Crossing, HealthSouth, Quest Communication, Safety-Kleen dan Xerox. Kasus ini juga melibatkan beberapa KAP besar yang termasuk ”The Big Five” seperti Arthur Andersen, KPMG dan PWC (hagenbaugh; 2003). Kondisi ini mengakibatkan kerugian besar bagi investor karena runtuhnya harga saham  perusahaan perusahaan besar  dan pada akhirnya  mengguncang kepercayaan mayarakat. Berita skandal dan kecurangan perusahaan akan selalu menjadi berita hangat di dunia dan mendorong reaksi pihak-pihak terkait untuk melakukan perbaikan dalam praktik bisnis yang ada.

Kecurangan dan pelanggaran adalah hal yang bisa terjadi dalam lingkungan bisnis dan pekerjaan. Kecurangan dari sudut pandang akuntansi menurut simanjuntak (2008: 1) dapat di klasifikasikan menjadi 4 golongan yaitu berdasarkan pencatatan, frekuensi, konspirasi dan keunikan. Menurut ACFE (The Association of Certified Fraud Examiners) kecurangan ada 3 jenis yaitu Penyimpangan atas assets, pernyataan palsu, dan korupsi.   Gambar 1 di bawah ini menunjukkan klasikasi kecurangan menurut ACFE tersebut. 
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